PT PERTAMINA (PERSERO) I‘ PERTAMINA

KEBIJAKAN
HEALTH, SAFETY, SECURITY AND ENVIRONMENT (HSSE)

PT Pertamina (Persero) dan Sub-Holding beserta Anak Perusahaannya berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan
operasi dengan memperhatikan kesehatan & keselamatan kerja, keamanan, perlindungan terhadap lingkungan &
masyarakat serta keselamatan proses dan asset infegrity secara terus menerus sebagai prioritas utama Perusahaan
sesuai dengan tata nilai Perusahaan AKHLAK untuk mendukung pencapaian tujuan, visi & misi Perusahaan dengan
cara:

i

Mengimplementasikan praktek-praktek kepemimpinan yang mengutamakan aspek HSSE, Process Safety dan
Asset Integrity melalui tugas dan tanggungjawab yang jelas;

2. Mematuhi seluruh peraturan yang berlaku terkait aspek HSSE termasuk peraturan internal, perundangan
nasional & internasional, standar dan best practices pada seluruh kegiatan usaha dan operasional Perusahaan;

3. Meningkatkan kesadaran dan kompetensi aspek HSSE seluruh Pekerja dan Mitra Kerja secara terus menerus
untuk memastikan perilaku yang selamat dan berwawasan lingkungan;

4. Mengembangkan SUPREME sebagai sistem manajemen terintegrasi aspek Health, Safety, Security &
Environment, yang berbasis risiko, serta beriorientasi pada proses dan kinerja, dan memastikan
terimplementasikannya secara efektif, efisien dan memadai;

5. Mengelola potensi bahaya dan risiko kecelakaan termasuk major accident hazard terkait kegiatan operasional
Perusahaan dengan memastikan kecukupan upaya preventif dan mitigasi yang dibutuhkan melalui penggunaan
peralatan yang standar, pengendalian proses secara aman, sumber daya manusia yang kompeten, serta
memastikan sistem tanggap darurat & krisis telah disiapkan sehingga keberlangsungan bisnis dapat terjaga;

6. Mengelola insiden melalui investigasi & belajar dari kejadian untuk mencegah kejadian serupa di masa
mendatang dan secara transparan mengkomunikasikan kepada pemangku kepentingan yang relevan;

7. Melakukan perbaikan berkelanjutan dan meningkatkan kepuasan Pelanggan dengan mengedepankan aspek
HSSE melalui keterlibatan aktif dari setiap Pekerja dalam pemantauan, evaluasi, dan perbaikan kinerja HSSE;

8. Mengikutsertakan, menjalin relasi & komunikasi dan bersinergi dengan seluruh pemangku kepentingan yang
relevan terkait aspek HSSE, untuk mendukung operasional Perusahaan yang berwawasan HSSE.

9. Menyiapkan sistem pengelolaan, sumber daya manusia, teknologi, dan pendukung lain guna memastikan
implementasi aspek HSSE pada bisnis baru Perusahaan

Tujuan kami:

Mengurangi jumlah dan tingkat keparahan insiden, kecelakaan, dan cidera dari Pekerja dan Mitra Kerja.

Mencegah penyakit akibat kerja, meningkatkan derajat kesehatan fisik dan mental pekerja, serta menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman, guna mendukung produktifitas kerja

Mencegah kecelakaan besar dan mengurangi konsekuensinya dengan menerapkan manajemen keselamatan
proses & integritas asset;

Mencegah terjadinya gangguan keamanan dan mengurangi jumlah kejadian serta kerugian dari setiap ancaman
keamanan dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip hak asasi manusia;

Menggunakan energi secara lebih efisien dan mengurangi emisi GHG & non GHG melalui program konservasi
energi, insiatif pengurangan pembakaran dan mempromosikan energi terbarukan;

Menggunakan sumber daya alam termasuk air secara lebih efisien dan mencegah pencemaran lingkungan dengan
prinsip ekonomi sirkular melalui peningkatan kualitas pembuangan limbah cair, penanganan limbah berbahaya &
tidak berbahaya, mendorong penggunaan material ramah lingkungan, serta pencegahan tumpahan minyak;

Mempromosikan pelestarian keanekaragamanhayati dengan mengintegrasikan aspek keanekaragaman hayati ke
dalam kegiatan Perusahaan untuk mencapai net positive impact.

Manajemen PT Pertamina (Persero) beserta Seluruh Sub-Holding dan Anak Perusahaannya bertanggungjawab dan
menjamin bahwa kebijakan ini dikomunikasikan, dilaksanakan, dan wajib dipatuhi oleh seluruh Pekerja, Mitra Kerja,
Tamu, Kontraktor, Pemasok, dan Konsumen dengan tanpa kecuali.

Simon Aloysius Mantiri
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